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Abstrak 

 

Pemilihan biji jagung untuk pembenihan belum terlalu diperhatikan oleh para petani lokal di Pulau Timor 

Provinsi Nusa Tenggara Timur sehingga bahannya terjadi gagal panen. Sortasi kebanyakan masih dilakukan 

secara manual oleh para petani sehingga hasil panen juga tidak memuaskan. Mutu fisik benih jagung yang baik 

adalah tidak memiliki tekstur retak, tidak susut, tidak bolong, dan tidak pecah. Pada penelitian ini akan dilakukan 

sortasi benih dengan teknik pengolahan citra. Teknik yang digunakan adalah statistik spasial yang salah satunya 

adalah metode gray level co-occurence matrix. Ciri Haralick yang kami gunakan pada penelitian ini adalah 

kontras, korelasi, homogenitas, dan nilai entropi. Hasil yang dihasilkan dari penelitian menunjukkan bahwa ciri 

tekstur dengan gray level co-occurrence matrix layak digunakan sebagai pengektraksi untuk mendapatkan 

informasi penting dari suatu citra. Untuk klasifikasi digunakan support vector matrix dengan hasil akurasi 

berkisar antara 62.5% sampai 80% pada ciri tekstur homogenitas, kontras, korelasi, dan entropi.  

 

Kata kunci: benih jagung, gray level co-occurence matrix,pengolahan citra, tekstur 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Sebagai salah satu bahan pangan yang penting 

di Indonesia, jagung merupakan komoditas yang 

menjanjikan untuk dibudidayakan. Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, khususnya di Pulau Timor 

memiliki lahan pertanaman jagung yang luas, 

terutama di daerah Timor Tengah Selatan [2]. 

Jagung di Nusa Tenggara Timur khususnya di Pulau 

Timor sering dijadikan sebagai sumber karbohidrat 

selain sebagai pakan ternak (biji maupun tongkol), 

sebagai bahan baku industri kecil menengah dan 

digunakan sebagai bahan tanaman atau benih. 

Peningkatan produksi jagung di NusaTenggara 

Timur mengalami peningkatan yang signifikan pada 

empat tahun terakhir, yaitu 707 643 ton atau sekitar 

26,17 kg per hektar [2]. Meskipun mengalami 

peningkatan dalam hal produksi, namun untuk 

pemilihan benih masih dilakukan secara manual, 

yaitu hanya secara kasatmata. Pada umumnya benih 

jagung yang unggul didasarkan pada kesehatan 

benih, kemurnian benih, dan daya tumbuh benih [1]. 

Salah satu cara sortasi benih adalah dilakukan 

dengan menggunakan pengolahan citra digital. 

Sebagai masukan pada sortasi benih jagung dengan 

citra digital adalah menggunakan hasil pengolahan 

data dari citra yang menghasilkan ciri atau informasi 

penting dari suatu data. Pada pengolahan citra 

digital, ekstraksi ciri ada beberapa cara, yaitu ciri 

bentuk, ciri warna, dan ciri tekstur [4]. 

Pada penelitian ini menggunakan ekstraksi ciri 

menggunakan tekstur. Tekstur adalah sifat atau 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu area objek 

yang cukupbesar sehingga secara alami sifat 

padacitra di ekstraksi dapat berulang pada area objek 

tersebut. Menurut [9], tekstur akan membentuk pola 

yang teratur dan berulang dari susunan pixel dalam 

citra digital. Salah satu metode untuk ekstraksi ciri 

tekstur adalah gray level co-occurence matrix 

(GLCM) yang diperkenalkan oleh Haralick dan juga 

disebut juga sebagai ciri statistik orde kedua [5]. 

Analisis dengan ciri tekstur banyak digunakan 

untuk membedakan suatu objek. Contoh penelitian 

menggunakan ciri tekstur adalah pada pemisahan 

tingkat kelunakan daging sapi [10], pemeriksaan 

mammogram untuk pendeteksian kanker payudara 

menghasilkan akurasi sebesar 81,1% [6]. 

Penyeleksian biji pala dan biji kopi juga pernah 

dilakukan menggunakan ekstraksi ciri GLCM. Biji 

kopi pernah di evaluasi dengan menggunakan logika 

fuzzy [8] dan untuk biji pala di teliti oleh Dinar [3] 

dengan menggunakan GLCM dan dianalisis dengan 

nilai diskriminan. 

Pada pendeteksian biji pala dengan GLCM, biji 

pala diekstrak dengan ciri kontras, energi, 

homogenitas, dan entropi. Hasil penelitian 

menunjukkan parameter kontras dan entropi 

signifikan membedakan kelas mutu pala dengan 

kebenaran sebesar 96,7%.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan ciri atau informasi yang akan 

digunakan untuk mengklasifikasikan mutu benih 

jagung lokal Pulau Timor. Hasil yang diharapkan 
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dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dalam penentuan biji jagung yang berkualitas untuk 

dijadikan benih sehingga sortasi menjadi lebih cepat, 

mudah, dan tepat.  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Jagung 

Jagung adalah tanaman musiman yang siklus 

hidupnya diselesaikan dalam 80 sampai 150 hari. 

Termasuk dalam kerajaan Plantae, divisi 

Spermatophyta, dengan nama ilmiah Zea mays L.  

Sebelum dilakukan penanaman, biji jagung 

harus melalui proses sedemikian rupa sehingga 

dapat digunakan untuk proses penanaman kembali 

[1]. Pemilihan bibit jagung harus sesuai dengan jenis 

lahan yang ditanam, agar mendapatkan kualitas yang 

baik dari jagung.  

Penyiapan benih jagung di Nusa Tenggara 

Timur khususnya di Pulau Timor masih 

menggunakan cara-cara tradisional atau secara 

kasatmata. Jagung biasanya diletakan pada ‘rumah 

bulat’ sebagai tempat penyimpanan benih jagung 

selama satu tahun baru dikeluarkan untuk ditanam 

pada musim tanam. Pemilihan secara kasatmata oleh 

para petani pun masih dilakukan karena ketiadaaan 

mesin sortasi biji jagung. Gambar 1 dan gambar 2 

menampilkan tempat penyimpanan benih jagung dan 

benih jagung yang hendak ditanam kembali.  

 
Gambar 1. Penyimpananjagungatau ‘rumahbulat’ 

  

Gambar 2 Jagung yang hendak dijadikan benih 

 

 

2.2. Grey level co-occurence matrix (GLCM) 

GLCM atau gray level co-occurence matrix 

pertama kali diperkenalkan oleh Haralick untuk 

mengekstraksi ciri tekstur. GLCM adalah 

conditional joint probabilities dari dua pasangan 

gray level yang ada. Distribusi pixelgray level dapat 

dideskripsikan dengan probabilitas dari dua pixel  

yang memiliki gray level tertentu pada hubungan 

spasial tertentu. Informasi ini dapat diringkas dalam 

GLCM dua dimensi yang dapat dihitung untuk 

berbagai jarak dan orientasi. 

Ekstraksi ciri tekstur diambil empat arah (0°, 

45°, 90°, dan 135°) dengan jarak 1 pixel. Dari 14 ciri 

tekstur yang ada, ciri tekstur yang diekstrak pada 

penelitian ini adalah kontras, korelasi, homogenitas, 

dan keacakan atau entropi. Persamaan berikut 

mendefinisikan ciri tekstur yang digunakan [5] : 

Kontras =   (1) 

Korelasi =                (2) 

Homogenitas =                       (3) 

Entropi =  (4) 

 

Hasil dari ektraksi ciri GLCM akan 

diklasifikasi dengan support vector machine (SVM) 

dengan menemukan pemisah yang optimal dari dua 

setdata yang berbeda [7]. Fungsi kernel yang 

digunakan adalah fungsi polinomial orde 3.  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Bahan Penelitian  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa citra benih jagung yang diambil langsung 

dari desa Ponain, Kabupaten Timor Tengah Selatan 

Nusa Tenggara Timur. Citra yang digunakan hanya 

jagung lokal yang disebut sebagai jagung lamuru 

sebanyak sepuluh citra (lima layak dan lima tidak 

layak tanam). Data kemudian dibagi menjadi 3 fold 

yang berbeda. Setiap citra akan diekstraksi 

menggunakan GLCM sehingga untuk orientasi 4 

arah (0o, 45o, 90o, dan 135o) dengan 

jarak .Selainitujuga di lihatpadaarah radius 

sebanyak 8 arah. 

 

3.2. Prosedur Penelitian  
Berdasarkan analisis sistem maka pada 

penelitian ini akan dibangun sistem secara garis 

besar digambarkan pad Gambar 3, yang dimulai dari 

memasukan citra, pra proses data, segmentasi, 

pembentukan GLCM, ekstraksi GLCM, pelatihan 

dan pengujian dengan SVM untuk mendapatkan 

hasil klasifikasi.  

 
Gambar 3 Arsitektur sistem 

 

Pada gambar 3 menunjukkan langkah-langkah 

pengerjaan dari penelitian. Tahapan awal yaitu 

akuisisi citra. Adapun tahapannya yaitu bibit jagung 

diambil citranya dengan ukuran awal 2484 x 2134 

pixel yang disimpan dengan format *.jpg, citra di 
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rezise lagi menjadi 150 x 15 pixel. Tahapan kedua 

adalah praproses, di mana citra yang sudah di rezise 

diproses untuk mendapatkan nilai informasi yang 

penting. Kemudian citra diubah menjadi citra 

ambang keabuan 8 bit. Selanjutnya dilakukan 

penapisan noise dengan median filter menggunakan 

matriks filter [70 x 70]. Pengerjaan median filter 

menggunakan fungsi dari Matlab 2010, dengan 

perintah >>medfilt2=(a,[ , di mana  

merupakan citra keabuan. Tahapan selanjutnya 

adalah segmentasi dengan menentukan objek yang 

akan di  teliti dengan menentukan nilai threshold(T). 

Jika nilai pixel citra > threshold (T) akan berwarna 

hitam, maka disebut sebagai bukan interest object, 

jika nilai pixel citra <= threshold (T) maka 

digunakan sebagai Region of Interest (RoI).  

Selanjutnya digunakan GLCM untuk mendapatkan 

ciri tekstur dan hasil dari GLCM akan dimodelkan 

dengan SVM untuk mendapatkan hasil akurasi. 

Tahapan dari GLCM digunakan 4 arah 

( dengan d=1, kemudian di 

hitung probabilitas setiap elemen dengan membagi 

setiap elemen GLCM dengan jumlah semua elemen. 

Gambar 4 dan gambar 5 akan menampilkan langkah 

GLCM dan SVM. 

 

 
Gambar 4 Diagram alir pembentukan GLCM 

 

Pada multiple GLCM, di tentukan radius . 

Jumlah arah yang digunakan adalah 8 

arah . 

Selanjutnya dibentuk GLCM dengan menghitung 

frekuensi kemunculan pasangan nilai keabuan pixel 

referensi (8 arah) dan pixel tetangga pada jarak dan 

arah yang ditentukan. Kemudian setiap elemen 

GLCM dibagi dengan keseluruhan total elemen, 

setelah didapatkan total pembagian elemen, maka 

dihitung homogenitas, kontras, korelasi dan nilai 

entropi. Tahapan terakhir adalah menghitung rata-

rata dari cirri probabilitas. 

 
Gambar 5 Blok diagram support vector machine 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan melakukan 

pengumpulan sampel benih jagung lokal Pulau 

Timor yang telah disimpan selama satu tahun pada 

rumah penyimpanan bibit yang disebut sebagai 

‘rumah bulat’ di Desa Ponain Kabupaten Timor 

Tengah Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Citra hasil lapangan lalu diproses dengan 

pengolahan citra digital. Dalam penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak Matlab 2010.  

Hasil dari pengolahan citra ini adalah 

pembangkitan data-data numerik dari setiap citra 

benih jagung tersebut akan dipisahkan menjadi 

benih jagung layak dan tidak layak. Hasil 

pengolahan citra digital dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil rata-rata pengolahan citra benih 

jagung 

Ciri 

Nilai rata-rata 

benih jagung 

layak tanam 

Nilai rata-

rata benih 

jagung 

tidak layak 

tanam 

Homogenitas  

Kontras  

Korelasi  

Entropi  

0.986 

0.759 

0.948 

0.707 

0.985 

0.824 

0.944 

0.703 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa ciri tekstur 

yang paling tinggi rata-ratanya adalah homogenitas. 

Hal ini berarti kehomogenan variasi intensitas yang 

dimiliki cukup tinggi. Sedangkan ciri dengan nilai 

rata-rata rendah adalah pada entropi, yaitu ciri yang 
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digunakan untuk mengukur tingkat keacakan pada 

tekstur citra.  

 

4.1. Karakteristik Ciri Homogenitas pada Citra 

Benih Jagung Layak Tanam dan tidak 

Layak Tanam 

Rata-rata dari ciri homogenitas adalah 0.986 

untuk benih jagung layak tanam dan 0.984 untuk 

benih jagung tidak layak tanam. Berdasarkan rata-

rata pada benih layak tanam dan tidak layak tanam 

maka rentang nilainya tidak terlalu jauh, padahal 

perbedaan antara nilai ciri homogenitas akan 

memudahkan program dalam membedakan jenis 

benih layak tanam dan tidak layak tanam. Gambar 6 

sampai Gambar 9 menampilkan nilai ciri 

homogenitas pada setiap arah pada citra benih 

jagung. 

 

Gambar 6 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 0
o
 

 

Gambar 7 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 45
o
 

 

Gambar 8 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 90o
 

 

Gambar 9 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 135
o
 

 

4.2. Karakteristik Ciri Kontras pada Citra 

Benih Jagung Layak Tanam dan Tidak 

Layak Tanam 

Rata-rata dari ciri kontras adalah 0.759 untuk 

benih agung layak tanam dan 0.824 untuk benih 

jagung tidak layak tanam. Perbedaan yang cukup 

yaitu 0.065 maka dapat memudahkan program untuk 

membedakan citra benih jagung layak dan tidak 

layak.Gambar 10 sampai Gambar 13 menampilkan 

nilai ciri kontras pada setiap arah pada citra benih 

jagung. 

Gambar 10 Nilai kontras citra benih jagung arah 0
o 

 

 

 

Gambar 11 Nilai kontras citra benih jagung arah 

45
o
 

 

Gambar 12 Nilai kontras citra benih jagung arah 

90
o
 

 

Gambar 13 Nilai kontras citra benih jagung arah 

135o
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4.3. Karakteristik Ciri Korelasi pada Citra 

Benih Jagung Layak Tanam dan Tidak 

Layak Tanam 

Rata-rata dari ciri korelasi adalah 0.948 untuk 

benih jagung layak tanam dan 0.944 untuk benih 

jagung tidak layak tanam. Rata-rata yang hampir 

sama tersebut akan menyulitkan program untuk 

membedakan citra benih jagung. Gambar 14 sampai 

Gambar 17 menampilkan nilai ciri korelasi pada 

setiap arah pada citra benih jagung. 

 

Gambar 14 Nilai korelasi citra benih jagung arah 0
o 

 

 

 

Gambar 15 Nilai korelasi citra benih jagung arah 

45
o
 

 

Gambar 16 Nilai korelasi citra benih jagung arah 

90o
 

 

Gambar 17 Nilai korelasi citra benih jagung arah 

135
o
 

 

 

 

 

 

4.4. Karakteristik Ciri Entropi pada Citra Benih 

Jagung Layak Tanam dan Tidak Layak 

Tanam 

Rata-rata dari ciri entropi untuk citra benih 

jagung layak tanam adalah 0.707 dan tidak layak 

tanam adalah 0.703. Dilihat dari rata-rata tersebut 

nilai keteracakan dari distribusi intansitas kedua 

kelas citra tidak terlalu jauh. Gambar 18 

menampilkan nilai ciri entropi pada citra benih 

jagung. 

 

 
Gambar 18 Nilai entropi citra benih jagung 

 

4.5. Pengujian Hasil Klasifikasi 

Pada penelitian ini digunakan klasifikasi biner 

support vector machine (SVM) dengan fungsi kernel 

yang dipakai adalah polinomial dengan order 3. 

Skenario data yang digunakan adalah skenario tiga 

fold validasi silang (3-fold cross validation). Hasil 

validasi yang didapatkan dari klasifikasi biner SVM 

untuk setiap ciri adalah 80% untuk ciri entropi, 

62.5% untuk ciri homogenitas, 67.5% untuk ciri 

kontras, dan 72.5% untuk ciri korelasi. Validasi 

diulang tiga kali untuk setiap ciri dan diambil rata-

ratanya. Dari data hasil validasi didapatkan bahwa 

ekstraksi citra untuk membedakan benih jagung 

yang layak dan tidak layak sudah layak untuk 

digunakan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 

perbedaan pengujian sensitivitas dan spesifisitas 

masing-masing ciriyang ditampilkan pada Tabel 2 

sampai Tabel 5. 

 

Tabel 2. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri homogenitas citra benih jagung 

Arah Sensitivitas Spesifisitas Akurasi 

0
o
 20% 80% 50% 

45
o
 40% 80% 60% 

90
o
 80% 80% 80% 

135o 40% 80% 60% 

Rata-

rata 
45% 80% 62.5% 

 

Tabel 3. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri kontras citra benih jagung 

Arah Sensitivitas Spesifisitas Akurasi 

0
o
 20% 80% 50% 

45o 40% 80% 60% 

90
o
 80% 80% 80% 

135
o
 80% 80% 80% 

Rata-

rata 
55% 80% 67.5% 
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Tabel 4. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri korelasi citra benih jagung 

Arah Sensitivitas Spesifisitas Akurasi 

0
o
 40% 80% 50% 

45
o
 60% 80% 70% 

90o 80% 80% 80% 

135
o
 80% 80% 80% 

Rata-

rata 
65% 80% 72.5% 

 

 

Tabel 5. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri entropi citra benih jagung 

Validasi Persentase 

Sensitivitas 80% 

Spesifisitas  80% 

Akurasi  80% 

 

Dari Tabel 2 sampai Tabel 5, dapat dilihat 

bahwa pada ciri homogenitas, kontras, dan korelasi 

pada arah 90
o
,  memiliki nilai sensitivitas dan 

spesifisitas yang sama yaitu 80%. Untuk ciri yang 

lain, hasil yang diberikan belum terlalu 

menunjukkan hasil yang maksimal. Sedangkan 

untuk ciri entropi (Tabel 5), nilai sensitivitas dan 

spesifisitas adalah 80% sehingga bisa dikatakan 

bahwa teknik klasifikasi dengan SVM biner sudah 

memberikan hasil yang baik dalam 

mengklasifikasikan citra dengan teksur 

menggunakan ciriHaralick.  

 

5. KESIMPULAN  

Pada penelitian untuk sortasi benih jagung 

lokal Pulau Timor Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dengan ekstraksi ciri GLCM menunjukkan bahwa 

pada ciri entropi memiliki validasi rata-rata sebesar 

80%. Sedangkan pada ciri homogenitas, kontras, dan 

korelasimemiliki tingkat akurasi yang beragam, 

yaitu 45% sampai 65% danuntuk sensitivitas, 80% 

sedangkanuntuk spesifisitas, sertaakurasimencapai 

62.5% sampai 72.5%. Arah yang memberikan hasil 

terbaik pada ciri homogenitas, kontras, dan korelasi 

adalah pada arah 90o. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ekstraksi ciri tekstur dengan 

GLCMmampu mengklasifikasikan citra ke dalam 

kelas benih layak tanam dan kelas benih tidak layak 

tanam.  
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